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ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEBIJAKAN IMPOR DAGING
SAPI DI INDONESIA TAHUN 2015-2019
Oleh:
Siti Anesya
Program Studi Ilmu Hubungan Internasional

Universitas Sriwijaya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang mempengaruhi
kebijakan pemerintah Indonesia dalam praktik impor daging sapi tahun 2015-2019.
Peningkatan impor daging sapi yang terjadi dalam kurun waktu 2015-2019 bertentangan
dengan salah satu poin Nawa Cita Jokowi-JK yang tertuang dalam Rancangan Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM). Penelitian ini juga didukung oleh teori pengambilan keputusan
serta model pengambilan keputusan Simon (Simon’s Model of Decission Process). Metode
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan fakta yang berhubungan dengan masalah penelitian kemudian disimpulkan
menjadi ringkasan yang tepat dan relevan. Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang diperoleh dari studi pustaka berkaitan dengan tema penelitian
baik berupa buku, artikel, jurnal, media tertulis, serta dokumen resmi, hingga laporan tahunan
dari organisasi atau kementerian terkait. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukan bahwa
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan kebijakan impor daging sapi tahun 2015-
2019 adalah tingkat produksi daging sapi domestik yang belum mencukupi kebutuhan nasional,
selain itu kebijakan impor daging sapi diambil karena ada perjanjian bilateral dengan negara
lain dalam bidang impor daging sapi dan juga mematuhi aturan-aturan yang ada di tingkat
internasional.
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ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING BEEF IMPORT POLICY IN INDONESIA
2015-2019
Oleh:
Siti Anesya
Program Studi Ilmu Hubungan Ifltemasional
Universitas Sriwijaya

This study aims to identify and analyze the factors that influence the Indonesian
government's policy in beef import practices in 2015-2019. The increase in beef imports that
occurred in the 2015-2019 period contradicts one of the Nawa Cita Jokowi-JK points
contained in the Medium-Term Development Plan (RPJM). This research is also supported by
decision-making theory and Simon's Model of Decission Process. The method used in this study
is a qualitative research which aims to describe the facts related to the research problem and
then become an appropriate and relevant summary. The data that the author uses in this study
are secondary data obtained from literature studies related to the research theme in the Sform
of books, articles, journals, written media, and official documents, to the annual reports of the
relevant organizations or ministries. The results of the analysis in this study indicate that the
Jfactors that influence decision making on beef import policies in 2015-2019 are the level of
domestic beef production that does not meet national needs, besides that beef import policies
are taken because there are bilateral agreements with other countries in the field of beef
imports and also comply with existing regulations at the international level.

Keywords: Beef, Import, Decision Making
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adanya peningkatan penduduk setiap tahunya dapat mempengaruhi jumlah
permintaan barang dalam negeri, seperti kebutuhan bahan pangan pokok yang
sejatinya tidak bisa lepas dari kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian No. Kep-28/M.EKON/05/2010
Tentang Tim Koordinasi Stabilisasi Pangan Pokok, yang termasuk bahan pangan
pokok adalah beras, gula minyak goreng, terigu, kedelai, telur ayam, daging ayam,

dan daging sapi (Prabowo, 2014).

Daging sapi merupakan salah satu komoditas dengan permintaan yang terus
meningkat setiap tahunnya, hal ini dipicu oleh kesadaran masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan protein. Daging sapi di Indonesia sendiri merupakan
penyumbang tebesar ke dua sebanyak 15,5% terhadap konsumsi daging nasional

setelah ayam (Jojo, 2019).

Konsumsi daging sapi dalam negeri mengalami peningkatan setiap tahunnya
dari 2015-2019, peningkatan konsumsi ini tidak diiringi oleh peningkatan jumlah

produksi terhadap produk daging sapi. Seperti terlihat pada gambar berikut ini:



Gambar 1.1 Grafik Konsumsi dan Produksi Daging Sapi di Indonesia

Tahun 2015-2018 (Ton)

Konsumsi dan Produksi Daging Sapi
Indonesia 2015-2018 (Ton)

2015 2016 2017 2018

W kebutuhan B produksi

(Sumber: Portal Informasi Indonesia )

Dari grafik di atas terlihat bahwasannya tingkat konsumsi masyarakat dalam
negeri lebih tinggi daripada produksi daging sapi itu sendiri, lambatnya produksi
daging sapi di akibatkan oleh beberapa hal yaitu siklus produksi yang memakan
waktu relatif panjang, teknologi budidaya masih terbilang rendah, serta usaha sapi
potong masih menjadi pekerjaan sampingan (llham, 2009). Kondisi tersebut
mengakibatkan suplai daging sapi tidak mampu mengimbangi lonjakan permintaan,
pada akhirnya membuat pemerintah memilih alternatif impor sebagai solusi untuk

mencukupi kekurangan tersebut (Buletin APBN, 2016).

Pada 2019 lalu, pemerintah melalui Kementerian Perdagangan menunjuk tiga
perusahaan BUMN untuk mengimpor daging sapi yaitu Bulog, PT Berdikari dan
Perusahaan Perdagangan Indonesia (PPI). Dalam kesempatan tersebut pemerintah
juga menetapkan jumlah daging sapi yang akan diimpor sebanyak 50.000 ton,

30.000 ton dialokasikan untuk Perum Bulog, sedangkan PT Berdikari dan



Perusahaan Perdagangan Indonesia (PPI) mendapatkan alokasi sebesar 10.000 ton

(Siregar, 2019).

Gambar 1.2 Grafik Impor Daging Sapi Indonesia 2015-2019 (Ton)

Impor Daging Sapi Indonesia 2015-2019 (Ton)

uuuuuu

2015 2016 2017 2018
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Daging Sapi

(Sumber: BPS, diolah penulis)

Namun disisi lain, meningkatnya kegiatan impor ini justru tak sejalan dengan
bagian dari rumusan Kabinet Kerja Presiden mengenai kedaulatan pangan dalam
Nawa Cita (Buletin APBN, 2016). Masuknya aspek kedaulatan pangan tersebut
merupakan hasil dari ratifikasi Indonesia terhadap Konvenan Internasional tentang
hak ekonomi, sosial, dan budaya yang diimplementasikan ke dalam UU Nomor 11
Tahun 2005 tentang Pengesahan International Convenant on Economic, Social and
Culture Rights (ECOSOC Rights) (Syahyuti, 2015). Dari latar belakang yang telah
dijabarkan di atas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Analisis Faktor yang
Mempengaruhi Kebijakan Impor Daging Sapi di Indonesia Tahun 2015-

2019”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada di latar belakang, penulis merumuskan
masalah dalam pertanyaan penelitian “Bagaimana faktor-faktor pengambilan
keputusan mempengaruhi kebijakan impor daging sapi di Indonesia tahun 2015-

20197~

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami alasan dan faktor
yang menyebabkan lahirnya kebijakan impor daging sapi oleh pemerintah

Indonesia di tahun 2015-2019.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Harapan dari adanya penelitian ini ialah dapat memberi sumbangsih dan
bermanfaat kepada banyak hal termasuk dari aspek teoritis untuk
mengembangkan kembali ilmu pengetahuan khususnya pada bidang Hubungan
Internasional, selain itu penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi acuan

untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat edukasi
khususnya bagi para akademisi yang bergerak di bidang Hubungan Internasional

terkait materi perdagangan global khususnya ekspor-impor.



1.5 Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini, penulis menggunakan beberapa jurnal sebagai studi terdahulu
untuk mengetahui perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Pertama,
penelitian dari Jiuhardi yang berjudul Kajian Tentang Impor Daging Sapi di
Indonesia. Penelitian ini menjelaskan faktor penyebab impor daging sapi di
Indonesia dilihat melalui teori permintaan dan penawaran, dijelaskan bahwa
tingginya tingkat permintaan daging sapi dalam negeri namun tidak diimbangi
dengan peningkatan produksi daging sapi nasional sehingga menyebabkan impor

daging sapi demi tercukupinya kebutuhan daging sapi di negeri ini.

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penulis adalah, penulis lebih
berfokus melihat kebijakan impor daging sapi yang dikeluarkan oleh pemerintah

Indonesia melalui analisis simon dalam pembuatan sebuah kebijakan.

Kedua, penelitan dari Asima Ronitua Samosir Pakpahan yang berjudul Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Impor Daging Sapi Indonesia. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan menggunakan model analisis
ekonometrika. Untuk mengetahui faktor yang memperngaruhi impor daging sapi

di Indonesia, penelitian ini menggunakan Error Corection Model (ECM).

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penulis terletak pada jenis penelitian
dan teori yang digunakan, penulis berofkus pada penelitian kualitatif dan
desktriptif, untuk menjelaskan fenomena yang ada. Selain itu juga penulis
menggunakan teori pembuatan kebijakan untuk mengetahui alasan pemerintah

Indonesia dalam mengeluarkan kebijakan impor daging sapi.



Ketiga, penelitian dari Danasari yang berjudul Dampak Kebijakan Impor
Ternak dan Daging Sapi Terhadap Populasi Sapi Potong Lokal Di Indonesia. la
menjabarkan dampak dari pengimporan daging sapi yang memiliki pengaruh
terhadap populasi sapi yang ada di Indonesia. Data yang ia pakai ialah data
sekunder deret selama masa 1990 hingga 2017 dan memakai persamaan 2SLS.
Hingga dapat dilihat jika dampak dari turunnya sapi impor dapat menurunkan sapi
potong di Indonesia. Kemudian impor yang meningkat pada sapi bibit justru dapat

menambah populasi sapi potong lokal.

Perbedaan antara penelitian ini dan penulis terletak pada tujuannya, penulis
ingin mengetahui alasan pemerintah dalam mengeluarkan kebijakan impor daging

sapi di Indonesia.

Keempat, penelitian dari Abdal dan Ismail yang berjudul Kebijakan Keamanan
Pangan Indonesia: Analisis Kebijakan Impor Sapi dan Daging Sapi dari Australia
Periode 2013-2017. Penelitian ini menjabarkan mengenai kebijakan Indonesia
dalam keamanan pangan, kajiannya secara mendalam membahas mengenai impor
sapi dan dagingnnya dari negeri tetangga Australia. Studi dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data, dan kebijakan ini kemduian pada akhirnya ditujukan

untuk memenuhi 3 hal yang menjaga keamanan pangan di Indonesia.

Perbedaan dengan penulis adalah, penulis fokus dalam melihat hal yang
mendasari pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan impor daging sapi
melalui proses pembuatan kebijakan yang dianalisis menggunakan model

pembuatan kebijakan Simon.



Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka

No | Penelitian Terdahulu Keterangan
1 Nama Penulis Jiuhardi
Judul Kajian Tentang Impor Daging Sapi di
Indonesia
Nama Jurnal Forum Ekonomi Vol.17 No.2
Tahun 2016

Hasil Penelitian

Penelitian ini menjabarkan mengenai kajian
impor daging sapi di Indonesia menggunakan
teori permintaan dan penawaran. Jenis
penelitian ini menggunakan jenis penulisan
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Kebijakan impor daging sapi disebabkan oleh
tingginya permintaan daging sapi dalam
negeri namun tidak dimbangi dengan
peningkatan produksi daging sapi nasional,
hal tersebut menyebabkan Indonesia tidak
mampu memenuhi stok daging sapi potong
dalam negeri sehingga masih bergantung

pada produk impor.

Perbandingan

Adapun perbedaan antara penelitian ini
dengan penulis adalah, penulis lebih berfokus

melihat kebijakan impor daging sapi yang




dikeluarkan oleh pemerintah  Indonesia
melalui analisis simon dalam pembuatan

sebuah kebijakan.

Nama Penulis Asima Ronitua Samosir Pakpahan

Judul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Impor Daging Sapi di Indonesia

Nama Jurnal Economic Development Analysis Journal

Tahun 2012

Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi impor daging sapi
melalui studi ilmu ekonomi, adapun model
penelitian ini adalah analisis ekonometrika.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah harga daging impor, harga daging
domestik, kurs rupiah, Gross Domestic
Product (GDP), dan d97 (dummy variable)
Untuk menjawab pertanyan penelitian
penulis menggunakan Error Corection
Model (ECM). Sehingga dapat ditarik
kesimpulan jika yang berpengaruh pada
impor daging sapi ialah harga dari daging
yang diimpor, harga dari daging yang

domestik, kurs GDP, serta krisis tahun 1997.




Perbandingan

Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penulis terletak pada jenis penelitian dan teori
yang digunakan, penulis berofkus pada
penelitian kualitatif dan desktriptif, untuk
menjelaskan fenomena yang ada. Selain itu
juga penulis menggunakan teori pembuatan
kebijakan ~ untuk  mengetahui  alasan
pemerintah Indonesia dalam mengeluarkan

kebijakan impor daging sapi.

Nama Penulis Danasari, dkk.

Judul Dampak Kebijakan Impor Ternak Dan
Daging Sapi Terhadap Populasi Sapi
Potong Lokal Di Indonesia

Nama Jurnal Jurnal Ekonomi Pertnian dan Agribisnis
(JEPA) Vol.4 No.2

Tahun 2020

Hasil Penelitian

Penelitian ini menjabarkan mengenai akibat
dari kebijakan pengimporan daging dan
ternak terhadap populasi ternak lokal di
Indonesia. Data sekunder deret waktu pada
masa 1990-1997 dipakai dalam penelitian ini

dan menghasilkan hasil jika pengimporan




menurun maka populasi yang lokal ikut

menurun, begitu juga sebaliknya.

Perbandingan

Perbedaan antara penelitian ini dan
penulis terletak pada tujuannya, penulis ingin
mengetahui  alasan  pemerintah  dalam

mengeluarkan kebijakan impor daging sapi di

Indonesia.

Nama Penulis Abdal dan Ismail

Judul Kebijakan Keamanan Pangan Indonesia:
Analisis Kebijakan Impor Sapi Dan Daging
Sapi Dari Australia Periode 2013-2017

Nama Jurnal Sosiohumaniora-Jurnal llmu-ilmu Sosial dan
Humaniora Vol.22 No.1

Tahun 2020

Hasil Penelitian

Pada penelitian ini penulis menjabarkan
mengenai  kebijakan  Indonesia  dalam
keamanan  pangan, kajiannya  secara
mendalam membahas mengenai impor sapi
dan dagingnnya dari negeri tetangga
Australia. Studi dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data, dan kebijakan ini

kemduian pada akhirnya ditujukan untuk
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memenuhi 3 hal yang menjaga keamanan

pangan di Indonesia.

Perbandingan

Perbedaan dengan penulis adalah, penulis
fokus dalam melihat hal yang mendasari
pemerintah Indonesia mengeluarkan
kebijakan impor daging sapi melalui proses
pembuatan  kebijakan yang dianalisis
menggunakan model pembuatan kebijakan

Simon.

1.6 Landasan Teori

1.6.1 Teori Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan merupakan bidang studi yang juga di pelajari

dalam hubungan internasional, teori pengambilan keputusan menganalisis

perilaku aktor-aktor politik dalam sebuah pengambilan keputusan kebijakan luar

negeri, dengan tujuan memenuhi kepentingan nasional negaranya.

Pengambilan keputusan muncul sekitar taun 1950-an di Amerika Serikat,

Harbert Alexander Simon merupakan orang pertama yang menggunakan konsep

tersebut dalam bukunya yang berjudul Administrative behavior: A Study Of

Decision Making Processes In Administrative Organization. Konsep pengambilan

keputusan Simon kembali ia pertegas dalam bukunya yang berjudul The New

Science of Management Decision, dalam buku tersebut Simon menjelasakan

tahapan-tahapan dalam proses pengambilan keputusan. Tahapan pengambilan
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keputusan tersebut terbagi menjadi tiga fase yaitu Intelligence, Design, dan juga
Choice dimana dalam setiap fase tersebut menggambarkan proses pengambilan

keputusan.

Selain Simon, para ahli lain seperti Jack dan Roy (dalam Olton, 1982)
mengatakan jika kepentingan nasional ialah tujuan tak tergantikan bagi negara dan
suatu hal yang sangat penting untuk kemudian menjadi pertimbangan dalam

mengambil kebijakan luar negeri.

Menurut Simon (1978) model pengambilan keputusan ialah alternatif keluar
dari kesulitan dengan memahami isu dan permasalahan terutama yang khusus dari
kesulitan itu sendiri, dalam konteks ini kebijakan luar negeri adalah suatu hal yang
disusun oleh pemerintah untuk kemudian dapat menjaga dan memberikan manfaat
besar untuk negaranya. Model ini kemudian dipakai penulis untuk dapat
memahami perilaku dari para pencipta kebijakan yang memiliki keputusan
semacam apa untuk menunjukan kebijakannya terhadap kepentingan nasional.
Adapun tiga tahapan utama dalam proses pengambilan keputusan menurut Harbert

Alexander Simon yaitu :

1. Intelligence
Tahap pertama ialah pemerintah mengidentifikasi kebutuhan dan
menganalisis prioritas dari segala aspek dan semua hal yang muncul
ditengah-tengah masyarakat namun fokus utamanya tetaplah isu atau
aspek yang khusus dalam artian perlu ditangani segera dan ada dalam

rencana kebijakan pemerintah negara.
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Agar isu ataua spek tersebut dapat menjadi bagian dari rencana atau
agenda kebijakan pemerintah maka isu itu telah mencapai krisis dan tak
bisa diabaikan lagi. Selain itu isu tersebut telah menjadi masalah khusu
dan mendapat banyak sorotan. Hal lainnya ialah isu itu memiliki
dampak dan pengaruh yang sangat besar bagi masyarakat.

. Design

Tahapan selanjutnya ialah desain yang terdiri dari rangkaian-
rangkaian keperluan yang didapat dari analisa yang sesuai dan dapat
diterima dengan berbagai alternatif solusi dalam menangani
permasalahan.

Dalam tahap kedua ini juga memperlihatkan dilema dari pemerintah
dalam menentukan alternatif untuk menangani masalah. Pada penelitian
ini alternatif yang dipilih berupa impor produk daging sapi dan

pelaksanaan program swasembada daging sapi.

. Choice

Tahapan selanjutnya ialah tahapan ketiga yang ialah tahapan yang
sangat sentral dan penting karena akan memperlihatkan bagaiamana
pencetus kebijakan kemudian memutuskan tindakan yang akan dipakai
setelah menjalani proses-proses sebelumnya.

Selanjutnya ditahap ini, untuk memutuskan kebijakan maka
inteletual harus sejalan dengan tindakan rasional dari perilaku
pemerintah yang sesuai dengan nalar. Kemudian, baru dapat dikatakan
jika kebijakan lahir karena berlandaskan dengan kepentingan nasional

negara.
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1.6.2 Alur Pemikiran

Alasan pemerintah tetap mengeluarkan
Kebijakan Impor Daging Sapi 2015-2019
|

Simon’s Model of Decision Process

INTELLIGENCE | —> DESIGN — CHOICE

Kebijakan Impor Daging Sapi 2015-2019

Kesenjangan yang terjadi antara konsumsi daging sapi dengan produksi
yang ada dalam negeri, membuat impor terhadap produk daging sapi dan
sejenis lembuh meningkat. Hal ini bukan tanpa alasan, peningkatan impor
ini dilakukan dengan tujuan untuk mencukupi tingginya permintaan
masyarakat.

Namun, peningkatan impor produk daging sapi dan sejenis lembu ini tak
sejalan dengan Nawa Cita yang dicetuskan kabinet kerja presiden dalam
urusan kedaulatan pangan. Aspek kedaulatan pangan di Indonesia
merupakan implementasi dari hasil ratifikasi Konvenan Internasional
tentang hak ekonomi, sosial, dan budaya. International Convenant on
Economic, Social and Culture Rights (ECOSOC Rights).

1.7 Argumen Utama

Berdasarkan latar belakang masalah dan konsep teori yang telah disajikan
di atas, dapat disimpulkan bahwa alasan pemerintah Indonesia mengeluarkan

kebijakan impor daging sapi pada tahun 2015-2019, adalah untuk memenuhi
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kebutuhan daging sapi domestik yang tidak mampu dipenuhi oleh produksi

sendiri.

1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian
dengan judul Penyebab Impor Daging Sapi di Indonesia pada tahun 2015-
2019 ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dengan alasan
penulis menggunakan metode ini dikarenakan, metode ini mampu untuk
mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mendorong Indonesia untuk

melakukan impor daging sapi pada tahun 2015-2019.

Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang mengeksplorasi
suatu permasalahan. Jenis penelitian ini menjadikan penulis membangun
gambaran secara menyeluruh, menganalisis kalimat, memberikan laporan

secara rinci dari sumber informan (Emzir, 2016).

1.8.2 Fokus Penelitian

Pada fokus penelitian ini, penulis menggunakan model pengambilan
keputusan dari Hatbert Alexander Simon untuk menganalisis proses
pengambilan keputusan terhadap kebijakan impor produk daging sapi tahun

2015-20109.
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Tabel 1.2 Fokus Penelitian

Fokus Dimensi Indikator Deskripsi
Analisis Faktor | INTELLI | Proses identifikasi Dimensi Intelligence
yang GENCE | masalah: merupakan fase
Mempengaruhi ertama dalam proses
Peng e Tingkat Domestik P P
Kebijakan . menganalisis
e Tingkat Negara
Impor Daging _ pengambilan keputusan
e Tingkat
Sapi di _ menurut Simon. Fase
Internasional
Indonesia Intelligence merupakan
Tahun 2015- proses mencari dan
2019 mengidentifikasi
masalah yang
dilakukan oleh
pemerintah.
DESIGN | Penentuan situasi: Fase Design

Dilema
pemerintah jika
mengambil
keputusan
kebijakan impor
daging sapi
Dilema

pemerintah jika

merupakan proses
menemukan,
membangun serta
menganalisis tindakan
yang mungkin diambil
dalam proses
pengambilan keputusan

menurut Simon. Pada
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tidak mengambil | fase ini, pemerintah
keputusan impor | menentukan beberapa
daging sapi alternatif yang
mungkin akan diambil

dalam proses

pengambilan
keputusan.
CHOICE | Pengambilan Fase Choice
keputusan impor merupakan tahap
daging sapi terakhir dalam proses

pengambilan keputusan
menurut Simon. Pada
tahap ini, merupakan
proses penentuan
keputusan yang
diambil berdasarkan
alternatif yang telah
ada pada tahap

sebelumnya.

1.8.3  Jenis Data
Menurut Al Fatih ada 2 hal terkait data, yaitu berdasarkan pada jenisnya

dan sumber perolehannya (Al Fatih, 2015).
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Berdasarkan jenisnya yaitu data kualitatif dan data kuantitatif yaitu:

1) Data kualitatif yang berupa kata, frase atau kalimat.

2) Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka atau gambar (numeric
and graph).

Berdasarkan dari sumber perolehannya, yaitu data primer dan data
sekunder.

1) Data primer merupakan data yang dikumpulkan/diperoleh langsung
dari sumbernya, seperti data yang didapat dari wawancara terstruktur
(structured interview), penyebaran kuisoner, observasi lapangan,
atau secara perhitungan.

2) Data sekunder yakni data yang diperoleh secara tidak lansung (yang
diperoleh dari pihak kedua atau ketiga, seperti data yang diperoleh
dari dokumen: laporan, catatan, jurnal, majalah, papan tulis,
makalah, prosiding, arsip dan lain sebagainya.

1.8.4 Teknik Pengumulan Data

Guna mendapatkan data yang akurat dan kredibel untuk penelitian ini maka

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1) Wawancara mendalam (in depth interview): melakukan tanya jawab
panjang lebar antara peneliti dan sumber data, yang dibantu dengan
pedoman wawancara

2) Studi dokumentasi: memperoleh data yang dapat berkontribusi terhadap
penelitian yang diperoleh dari, buku, jurnal, laporan penelitian, maupun
arsip-arsip yang tersedia dan juga melalui media elektronik seperti

website resmi dan dokumen elektronik yang diperoleh dari internet.
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1.8.5  Teknik Analisis Data
1) Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu analisis yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang, serta menyusun data dengan suatu cara untuk
dapat menrik kesimpulan dan diverifikasi.
2) Penyajian Data
Penulis akan menyajikan beberapa asumsi, konsep, definisi, serta
mendeskripsikan informasi berdasarkan data yang telah diolah, dianalisis
dan disajikan dalam bentuk teks naratif.
3) Kesimpulan
Pada bagian ini penulis dapat menarik kesimpulan dari data-data yang
telah ditelaah sebelumnya. Kesimpulan tersebut digunakan untuk
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah dan juga dapat memenuhi

tujuan dari penelitian tersebut
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